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  ABSTRAK 
Nama  : St. Aisyah 
Nim : 20100114046 
Judul :“Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar” 
 
 Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Religius 
Peserta Didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar. Tujuannya adalah untuk: (1) mengetahui 
upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar. (2) mengetahui faktor pendukung dan factor penghambat upaya guru dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar. (3) 
mengetahui realitas karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar. Sumber data adalah guru dan peserta didik. Metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dengan data reduction, data display, dan verification. Pengujian keabsahan data 
dilakukan dengan uji credibility. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Upaya guru dalam membentuk karakter 
Ibadah religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar dengan melaksanakan 
tadarrus al-Qur’an sebelum memulai proses pembelajaran, solat sunnah duha dan solat 
zuhur berjamaah, pelaksanaan jum’at ibadah, membiasakan mengucapkan salam ketika 
bertemu dengan guru dan temannya, pelaksanaan paguyuban antara guru dengan orang tua 
peserta didik, menjelaskan mengenai kebesaran Allah swt. melalui metode kisah. (2) Faktor 
pendukung upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar adalah sarana prasarana di sekolah memadai, adanya buku kontrol solat, 
minat belajar siswa yang baik dan adapun komunikasi yang baik antara guru dengan orang 
tua peserta didik. Adapun faktor penghambat upaya guru dalam membentuk karakter 
religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar adalah kebiasaan-kebiasaan anak 
di lingkungannya dan akibat pergaulannya, serta penggunaan smartphone. Solusinya yaitu 
dengan melakukan pembinaan terhadap peserta didik yang bermasalah kemudian melakukan 
pembinaan khusus baik secara individu maupun kelompok. (3) Realitas karakter religius 
peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar sudah baik karena dilihat dari pelaksanaan 
ibadah salatnya serta akhlak peserta didik sudah baik. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan Guru agar senantiasa lebih meningkatkan 
kualitasnya dan dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya sehingga peserta didik dapat 
mencontoh apa yang dilakukan gurunya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 
yang akan datang.
1
  
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua 
fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan 
ssesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
2
  
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-‘Aḥzāb/33:21 
                                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
3
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah menjadi 
modal utama beliau untuk menjadi seorang mahaguru, pendidik, dan suri teladan 
sehingga risalah yang diamanahkan kepadanya dapat disampaikan dengan baik. 
Seorang muslim seharusnya meniru akhlak Rasulullah saw. yang menjadi teladan 
dalam bertindak untuk dapat memperoleh ridha Allah swt. Ingatlah bahwa manusia 
dapat masuk surga hanya karena ridha Allah swt. Jika Allah swt. Tidak ridha maka 
                                                          
1
Abd Kadir, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 
60. 
2
Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: 1995), h. 38. 
3
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), h. 420. 
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seorang yang senantiasa berbuat baik tidak akan masuk surga, terutama jika orang 
tersebut syirik atau menyekutukan Allah swt.
4
 Hal ini berkaitan dengan hadis 
berikut. 
 َّوَح َاَنثَّدَح َلَاق ٌعيِكَو َاَنث َّدَح ُ َّاللَّ ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ٍدَايِز ِنْب ِد َّوَحُه ْنَع َتَوَلَس ُنْب ُدا
اىُُهقَف َاِذإ ًاقَلََْخأ ْنُُكنِساََحأ ِمَلَْس ِْلْا ِيف ْنُكُرْيَخ َلَاق َنَّلَسَو ِهْيَلَع 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki', dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "orang yang 
paling baik diantara kalian dalam Islam adalah orang yang paling baik 
akhlaqnya, jika mereka fakih (paham Islam) (HR. Ahmad)
5
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa peserta didik harus memiliki akhlak yang 
baik sesuai dengan akhlak Rasulullah saw. peserta didik dituntut selain cerdas secara 
intelektual dan juga baik dalam berperilaku. 
Hal ini berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 
Pasal 3 bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
 Sesuai dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkannya yaitu 
menanamkan nilai-nilai dan pembiasaan akhlak al-karimah pada peserta didik yang 
salah satunya dapat diberikan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
                                                          
4
Ridwan Abdullah Sani & Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan 
Karakter Anak yang Islami ( Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 76. 
5
 Imam Ahmad bin Alῑ  bin Hajar al-Asqalᾱnῑ, Tahzῑb al Tahdzῑb Juz I (Beirut: Dar al-Fikr), 
h. 9842. 
6
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 
2003), h. 5.  
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di dukung oleh upaya proses belajar mengajar yang dilakukan secara efektif agar 
nantinya dapat membangun karakter yang baik kepada peserta didik. 
Pendidik tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga mendidik, membimbing 
dan menuntun serta membentuk karakter peserta didik menjadi baik. Guru 
memegang peran penting dalam pendidikan karakter dan penentu berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran di sekolah. Di sini gurulah yang merancang dan 
memilih materi, sumber belajar dan media pembelajaran kemudian diajarkan kepada 
peserta didik oleh karena itu, seorang guru harus mempunyai pengetahuan, 
pengalaman, kompetensi mengenai karakter serta memiliki karakter yang baik pula 
karena jika guru mempunyai karakter yang baik dalam kehidupan sehari-harinya 
maka itu juga baik pengaruhnya terhadap peserta didik.
7
 
Penerapan pendidikan karakter religius sekarang ini mutlak diperlukan bukan 
hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini 
bukan hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga di usia dewasa pendidikan 
karakter religius mutlak diperlukan demi kelangsungan bangsa ini.  
Karakter religius yang melekat pada diri seseorang akan mempengaruhi orang 
disekitarnya untuk berperilaku islami juga. Karakter islami yang melekat pada diri 
seseorang akan terlihat dari cara berfikir, yang selalu dijiwai dengan nilai-nilai 
Islam. Bila dilihat dari segi perilakunya, orang yang memiliki karakter islami selalu 
menunjukkan keteguhannya, kepatuhannya dalam beribadah, menjaga hubungan 
baik sesama manusia. Bila dilihat dari segi tata cara berbicara, orang yang 
berkarakter islami akan selalu berbicara dengan bahasa yang sopan, selalu 
mengucapkan salam saat berjumpa ataupun berpisah. Karakter religius ini sangat 
                                                          
7
SitiAzisah, Guru dan Perkembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University, 2014), h. 13-14. 
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dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi 
moral, dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berfikir dengan 
ukuran baik dan buruk yang di  dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.
8
  
Melihat masalah yang terjadi di sini masih banyak peserta didik yang sopan 
santunnya kurang baik terhadap orang yang lebih tua darinya serta sesama temannya 
dan perilaku ibadahnya juga masih kurang baik. Oleh karena itu, guru harus 
mempunyai upaya dalam membentuk karakter religius peserta didik, meskipun tidak 
berlebelkan sekolah Islam diharapkan peserta didik setelah lulus akan menjadi 
peserta didik yang berakhlakul karimah dan berkualitas. Berdasarkan latar belakang 
di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut tentang ‚Upaya Guru dalam 
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar‛ 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada upaya guru dalam membentuk karakter 
religius peserta didik kelas VA di SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
Fokus penelitian tersebut dijabarkan ke dalam sub fokus sebagai berikut: 
a. Upaya Guru dalam membentuk karakter Religius Peserta didik 
b. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam membentuk karakter 
religius peserta didik. 
c. Realitas karakter religius peserta didik  
 
 
 
                                                          
8
Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa 
(Jakarta: BP. Migas, 2004), h. 5.  
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada upaya guru dalam membentuk karakter 
religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar.  
Aspek-aspek yang menjadi fokus dan deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah: 
Fokus Deskripsi fokus 
1. Upaya guru dalam membentuk 
karakter religius peserta didik 
Upaya membentuk karakter keimanan 
yaitu: 
1. Ibadah 
a. Memulai proses pembelajaran 
dengan melakukan tadarrus al-
Quran. 
b. Melaksanakan salat sunnah 
dhuha dan salat duhur bersama. 
c. Jum’at ibadah. 
2.   Akhlak 
a. Membiasakan mengucapkan 
salam. 
b. Melaksankan Paguyuban. 
c. Mengajarkan cara berpakaian 
yang baik dan disiplin. 
3. Akidah 
a. Mejelaskan mengenai kebesaran 
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Allah swt. Melalui metode kisah. 
2. Faktor pendukung dan penghambat 
dalam membentuk karakter religius 
peserta didik 
1. Faktor pendukung upaya guru: 
a. Sarana-prasarana di sekolah yang 
mendukung. 
b. Adanya kerjasama orang tua 
dengan guru. 
c. Adanya buku kontrol salat 
peserta didik. 
2. Faktor penghambat upaya guru: 
a. Kurangnya waktu bagi guru 
memperhatikan salat peserta 
didik. 
b. Lingkungan pergaulannya. 
c. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
3. Realitas karakter peserta didik 1. Pelaksanaan Ibadah 
2. Akhlak peserta didik 
3. Akidah peserta didik 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan permasalahan berupa 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang sangat perlu memerlukan jawaban dari 
pembuktian melalui penelitian. Adapun  rumusan masalah yang dimaksud adalah: 
1. Bagaimana upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di 
SDN Kompleks IKIP I Makassar? 
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2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam 
Membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar? 
3. Bagaimana realitas karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap hasil penelitian maka ditemukan beberapa 
penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Bima Atma Wijaya yang berjudul 
‛Peranan Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa kelas 4 SD al-Firdaus 
Surakarta, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) peranan guru dalam 
membentuk karakter siswa kelas 4 yaitu: a) Membimbing, b) mengelola kelas, dan c) 
Mengawasi. 2) Hambatan guru dalam membentuk karakter religius kelas 4 yaitu: 
pemaksimalan pengawasan guru terhadap perilaku siswa, guru dan orangtua 
bekerjasama, saling berkomunikasi agar apa yang dilakukan anak dalam kegiatan 
pembentukan karakter religius di sekolah juga dilakukan saat anak di rumah dan juga 
sebaiknya.
9
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penyusun laksanakan yaitu penelitian tersebut 
dilakukan oleh siswa kelas IV SD sedangkan penyusun melakukan penelitian pada siswa 
kelas VA. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yusinta Khoerotul Nisa yang berjudul 
‚Pembentukan Karakter Religius Siswa di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 
                                                          
9
Bima Atma Wijaya, ”Peranan Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa kelas 4 SD 
al-Firdaus Surakarta Tahun 2017-2018” Skripsi.( Surakarta: Fak.keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), h.1. 
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Banyumas, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter religius siswa di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 
Banyumas, dilaksanakan melalui metode keteladanan, metode Pembiasaan, metode 
cerita, metode karyawisata, metode reward dan panishman. Namun metode yang 
paling sering digunakan addalah metode keteladanan dan metode pembiasaan seperti 
pembiasaan-pembiasaan yang diprogramkan di sekolah diantaranya adalah doa 
bersama sebelum masuk jam perjalanan, salat berjamaah (salat dhuha, dhuhur dan 
jum’at, tahfidul qur’an dan hadits, adapun program mingguan seperti bisnis day, 
infak kelas, jum’at bersih dll.10 
Perbedaan penelitian di atas dengan penyusun laksanakan yaitu diseluruh kelas 
sedangkan penyusun melakukan penelitian pada satu kelas yaitu pada kelas VA. 
 Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Nur Afni yang berjudul ‛Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik di 
SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang‛. Berdasarkan 
hasil penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa perilaku keagamaan peserta didik 
di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka belum sesuai dengan perilaku keagamaan yang 
diajarkan dalam Islam, seperti: tidak mengucapkan salam sebelum masuk di kelas, 
kurangnya sopan santun terhadap sesama (peserta didik yang lewat di depan guru 
tanpa permisi (tabe), berbicara sama guru dengan menggunakan bahasa yang kurang 
baku (kurang baik) kepada orang yang lebih tua dan kurangnya ketaatan dalam 
                                                          
10
Yusinta Khoerotul Nisa, “Pembentukan Karakter Religius Siswa di SD Terpadu Putra 
Harapan Purwokerto Banyumas” Skripsi.(Purwokerto: Fak.Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institud 
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017), h. v. 
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beribadah (tidak membaca doa sebelum memulai pelajaran dan tidak membaca al-
Quran).
11
  
Perbedaan penelitian di atas dengan penyusun laksanakan yaitu diseluruh kelas 
sedangkan penyusun melakukan penelitian pada satu kelas yaitu pada kelas VA. 
Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Wahyuni yang berjudul Relasi Orang 
Tua dengan Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Relasi Orang 
Tua dengan Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa mengajarkan dan member pemahaman kepada anak-anaknya 
tentang pentingnya memiliki akhlakul karimah atau karakter yang islami. Berlemah 
lembut dalam memberi nasehat kepada anak-anaknya. Membiasakan member salam 
dll.
12
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penyusun laksanakan yaitu penelitian tersebut 
dilakukan oleh siswa kelas IV SD dan penelitian di atas juga meneliti orangtua peserta didik 
sedangkan penyusun melakukan penelitian pada siswa kelas VA serta hanya meneliti guru 
yang mengajar di kelas VA. 
Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Pangesti Istikomah NS yang berjudul ‚ 
Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri pada Siswa di SMP  IP Tunas Bangsa 
Banjarnegara‛. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penulis menemukan 
pembentukan karakter religius dibentuk melalui kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah di antarnya adalah doa bersama sebelum dan setelah 
                                                          
11
Nur Afni, ”Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan 
Peserta Didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang” Skripsi. (Makassar: 
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. x. 
12
Wahyuni, “Relasi Orang Tua dengan Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik kelas 
VII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa” Skripsi.( Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2018), h, x. 
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pembelajaran, pembiasaan salat dhuha berjamaah, pembiasaan salat dzuhur 
berjamaah dan ashar berjamaah, pembiasaan kultum ba’da dzuhur, charger iman, 
berbusana sopan, rapi, dan menutup aurat. Karakter yang dibentuk dari adanya 
kegiatan keagamaan tersebut diantaranya adalah karakter religius, syukur, taat 
dalam beribadah sunnah, taqwa, berwawasan yang seimbang, iman, dan berakhlak 
mulia.
13
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penyusun laksanakan yaitu penelitian tersebut 
dilakukan oleh siswa di SMP sedangkan penyusun meneliti di SD. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik 
di SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
b. Mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar. 
c. Mengetahui realitas karakter religius peserta didik di SD Negeri Kompleks 
IKIP I Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
penelitian lebih lanjut mengenai upaya guru dalam membentuk karakter religius 
peserta didik pada kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Makassar serta dapat 
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Pangesti Istikomah NS, “Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri pada Siswa di SMP 
IP Tunas Bangsa Banjarnegara” Skripsi.(Purwekerto: Fak. Tarbiyah Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 
2017), h. v. 
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menambah pemahaman dan wawasan mengenai upaya guru dalam membentuk 
karakter religius peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Guru: Sebagai acuan dalam membentuk karakter religius pada peserta 
didiknya. 
2) Bagi Orang Tua: Sebagai acuan dan landasan untuk membentuk karakter 
religius peserta didik. 
3) Bagi Peneliti: Untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai calon 
pendidik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter  
Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tabiat, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekrti yang membedakan sseorang dengan yang lain, 
watak.   
Istilah Pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan “pe” 
dan akhiran ”kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya). Istilah 
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu peadagogie, yang berarti 
bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Sedangkan 
bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti 
pendidikan.
14
 
Karakter berasal dari Bahasa Yunani Kharassein yang berarti memahat atau 
mengukir, sedangkan dalam Bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda.
15
 
Karakter dapat pula diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang 
diyakinan dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, 
dan bertindak.
16
 Karakter menurut Thomas Lickona dalam Glanzer character as 
                                                          
14
Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.25. 
15
Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentukan Karakter dalam 
Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), h. 1. 
16
Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter 
(Cet 1; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 13. 
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“knowing the good, desiring the good, and doing the good (mengetahui kebaikan, 
menginginkan kebaikan, dan melakukan segala sesuatu yang baik.
17
 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian, 
dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai baik terhadap Allah swt.  
diri sendiri, sesama lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan 
sehingga menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan kodratnya.
18
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa sehingga dapat 
membedakan dengan orang lain. 
 
2. Fungsi Pendidikan Karakter 
Fungsi secara umum pendidikan karakter sesuai dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang 
dinyatakan bahwa  
 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
19
 
Secara khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 
a. Pembentukan dan pengembangan potensi, artinya pendidikan karakter berfungsi 
membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga Negara Indonesia 
agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah 
hidup Pancasila. 
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 Muhammad Yaumi. Pilar-pilar Pendidikan Karakter (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 
7.  
18
H.E. Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter (Cet 4; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 7. 
19
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5. 
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b. Perbaikan dan penguatan, artinya pendidikan berfungsi memperbaiki karakter 
manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau 
warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera. 
c. Penyaring, artinya pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai 
budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif 
untuk menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi 
bangsa yang bermartabat.
20
 
Penjelasan di atas menjelaskan bahwa ada 3 fungsi utama pendidikan karakter yaitu 
pembentukan dan pengembangan potensi, perbaikan dan penguatan, serta penyaring.  
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan mendasar dari pendidikan adalah membuat seseorang menjadi good 
dan smart, dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa misi 
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan 
karakter yang baik sehingga dalam hal ini tujuan pendidikan karakter adalah merubah 
manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.
21
 Berkaitan 
dengan hal tersebut sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS Ᾱlī „Imrᾱn /3:110. 
                                                          
20
Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 42. 
21
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Rosda Karya: 
2013), h. 30.  
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                                        
                                    
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.
22
 
 
Berdasarkan ayat al-Quran di atas bahwa pembentukan karakter yaitu berwujudnya 
manusia yang beriman dan bertakwa, manusia yang baik tidak hanya memiliki 
kecerdasan intelektual atau pengetahuan saja namun juga memiliki jiwa spiritual yang 
mampu membedakan perilaku yang baik dengan yang buruk, dan mengajak orang 
disekitarnya untuk berbuat yang ma‟ruf dan mencegah kemungkaran, dengan jalan 
apakah dengan perkataan atau perbuatan. 
Tujuan pendidikan karakter menurut Darma Kusuma dkk di antaranya; 
Pertama, memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 
terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses 
sekolah. Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Ketiga, membangun koneksi yang 
harmoni antara sekolah dengan keluarga dan masyarakat dalam membentuk karakter 
siswa yang berkepribadian baik.
23
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Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), h. 64. 
23
Darma Kesuma dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2012), h. 9-10. 
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 Dari penjelasan di atas bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk, 
menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak 
sehingga menjadi pribadi yang unggul dan berakhlak baik. 
4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran: 
a. Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
c. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda pada dirinya. 
d. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri: Sikap dan Perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis: Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
17 
 
j. Semangat Kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Air: Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap Bahasa, lingkungan 
fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
l. Menghargai Prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan kata senang berbicara, 
bergaul daan bekerja sama dengan orang lain. 
n. Cinta Damai: Sikap, Perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
o. Gemar Membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
p. Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia 
18 
 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
24
 
Peneliti hanya memfokuskan pada karakter religius peserta didik karena 
apabila karakter religius peserta didik sudah baik maka aspek yang lain akan 
mengikut. 
5. Pengertian Karakter religius 
Menurut Kemendiknas, pengertian karakter adalah watak, tabiat, akhlak dan 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan dan 
keyakinan yang digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap 
dan bertindak.
25
 
Kata religius berasal dari kata religi (religion) yang artinya kepercayaan atau 
keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati diatas kemampuan manusia. Kemudian 
religius dapat diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang besar terhadap 
agama. Keshalihan tersebut dibuktikan dengan melaksanakan perintah agama dan 
menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Tanpa keduanya seseorang tidak pantas 
menyandang perilaku predikat religius.
26
 
Karakter religius dalam penelitian ini adalah watak, akhlak, atau kepribadian, 
sikap, perilaku seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan yang 
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Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter, h. 39-40. 
25
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 11. 
26
 Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah (Jakarta: Balitbang: 
2010), h. 3. 
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berlandaskan ajaran-ajaran agama. Kebijakan tersebut dibuktikan dengan 
melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangannya. 
6. Metode Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Ada beberapa metode yang sering diterapkan dalam mengembangkan karakter peserta 
didik. Metode tersebut pada umumnya harus diterapkan sesuai dengan kondisi dan 
situasi yang dihadapi peserta didik. 
a. Komunikasi yang baik 
Salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik peserta didik adalah 
komunikasi yang baik sangat menentukan pendidikan peserta didik. Pendidik 
sebaiknya dapat membangun sebuah komunikasi yang baik dan tepat dalam mendidik 
dan berinteraksi dengan peserta didik. Tujuan komunikasi antara pendidik dengan 
peserta didik dalam kaitannya dengan pengembangan karakter antara lain; Pertama, 
membangun hubungan yang harmonis. Kedua, membentuk suasana keterbukaan. 
Ketiga, membuat peserta didik mengemukakan permasalahannya. Keempat, membuat 
peserta didik lebih menghormati orang yang lebih tua darinya. Kelima, membantu 
peserta didik menyelesaikan masalahnya dan tidak salah dalam bertindak.
27
 
b. Menunjukkan Keteladanan 
Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib dilakukan dalam membentuk 
karakter peserta didik. Pendidik baik orang tua maupun guru harus menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan nasihat atau karakter yang ingin dibentuk dalam diri 
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Rdwan Abdullah sani. Pendidikan Karakter Mengmbangkan Karakter Anak yang Islami (Cet 1; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 128. 
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peserta didik. Keteladanan dari orangtua dan guru sangat dibutuhkan dalam 
membentuk kepribadian peserta didik sehingga menjadi muslim yang berkarakter. 
Tujuan Pendidikan Islam adalah menjadikan setiap muslim agar menjadi pribadi yang 
sesuai dengan akhlak Al-quran dan Sunnah. Jika pendidikan berhasil dilakukan maka 
peserta didik akan menjadi manusia yang berkepribadian islami yang segala 
perbuatan, lisan, ilmu pengetahuan, dan seluruh perilaku kehidupannya 
mencerminkan perilaku yang islami.
28
 
c. Mendidik peserta didik dengan kebiasaan 
Secara fitrah setiap peserta didik mempunyai potensi untuk taat kepada Allah swt.  
Akan tetapi, peserta didik tidak dapat menjalankan hal tersebut selama dia belum 
melihat orang tua atau gurunya dalam memberikan contoh yang baik dalam 
menjalankan ketaatan kepada Allah swt. Peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi 
yang beriman, memiliki akhlak islami dan kepribadian muslim jika diberikan 
pendidikan islami dan hidup dalam lingkungan islami. Lingkungan islami akan 
menimpa peserta didik untuk terbiasa menjalankan perilaku islami. Hal tersebut 
dikarenakan seorang anak akan bertingkah laku sesuai dengan apa yang sering dilihat 
dan didengar dari lingkungannya.
29
 
d. Mengambil Hikmah dari Sebuah Cerita 
Dalam memberikan pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik hal yang perlu 
diperhatikan adalah dengan memberikan contoh-contoh yang terjadi dari masa lalu 
                                                          
28
Rdwan Abdullah sani. Pendidikan Karakter Mengmbangkan Karakter Anak yang Islami, h. 139. 
29
Rdwan Abdullah sani. Pendidikan Karakter Mengmbangkan Karakter Anak yang Islami, h. 150. 
21 
 
dan konsekuensi dari sesuatu yang dilakukannya seperti cerita tentang orang yang 
tidak taat kepada Allah swt. Dan akibat yang mereka dapat. Sebagai contoh, kisah 
tentang orang yang sombong seperti kisah Tsamud yang sombong dan angkuh yang 
dibinasakan oleh Allah dengan suara keras yang membuat mereka terdiam, serta 
guncangan yang hebat sehingga membuat mereka tidak dapat bergerak. Pelajaran 
yang dapat diambil dari kisah tersebut bahwa kesombongan itu tidaklah baik akhirnya 
akan dibinasakan oleh Allah. Pengambilan hikmah dari suatu cerita sangat diperlukan 
dalam mendidik peserta didik sebagai pelajran agar peserta didik dapat memikirkan 
akibat dari sesuatu yang akan dilakukannya.
30
  
 Metode pembentukan karakter yang sudah dijelaskan di atas bahwa pendidik 
harus membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik, menunjukkan 
keteladanan Rasulullah saw. mendidik peserta didik dengan pembiasaan, serta 
mengambil hikmah dari sebuah cerita. Pendidik harus menerapkan seluruh metode 
tersebutkarena metode tersebut sangatlah penting agar karakter peserta didik dapat 
terbentuk dengan baik.   
7. Prinsi-prinsip Pembinaan Karakter Peserta Didik di Sekolah 
Pembinaan karakter mulia di sekolah sangat terkait dengan pengembangan kultur 
sekolah. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan kultur akhlak 
mulia di sekolah, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penting berikut ini: 
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a. Sekolah atau lembaga pendidikan seharusnya dapat membentuk para siswa 
menjadi orang-orang yang sukses dari segi akademik dan nonakademik. Adapun 
nilai-nilai nonakademik menyangkut sikap dan perilaku sehingga para lulusan 
tidak hanya cerdas pikiran, tetapi juga cerdas emosi dan spiritual. 
b. Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang secara tegas 
menyebutkan keinginan terwujudnya kultur dan karakter mulia di sekolah. Visi 
dan misi ini menjadi acuan sekaligus cita-cita yang ingin dicapai sekolah dengan 
program-programnya. 
c. Membiasakan untuk saling bekerja sama, saling tegur, sapa, salam, dan senyum; 
baik pimpinan sekolah, guru, karyawan, maupun para peserta didik. 
d. Mengajak peserta didik untuk mencintai al-Quran. Setiap hari jum‟at siswa 
sebaiknya masuk lebih awal untuk melakasanakan tadarrus al- Quran bersama 
selama lima belas menit. 
e. Sekolah secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan yang mengarah kepada 
pembangunan kultur akhlak mulia, terutama bagi para siswanya, seperti wajib 
melaksanakan shalat wajib lima waktu (khusus di sekolah shalat zuhur berjamaah), 
shalat jum‟at, shalat dhuha, serta peringatan hari besar agama  dengan pola dan 
variasi yang berbeda.
31
   
Prinsip-prinsip yang sudah di jelaskan di atas sangatlah penting dilakukan 
karena jika hal tersebut terlaksana dengan baik maka sekolah tersebut akan 
menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia. Oleh karena itu pihak sekolah harus 
memperhatikan prinsip-prinsip pembinaan karakter peserta didik di sekolah. 
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8. Aspek-aspek Karakter Religius 
Karakter religius peserta didik meliputi 3 hal yaitu: 
a. Akidah 
Akidah merupakan pondasi kehidupan seorang muslim. Ia ibarat akar pada 
sebatang pohon yang menjadi jaminan bagi kelangsungan hidup pohon itu. Selama 
akar itu sehat, kelangsungan hidup pohon akan tetap terpelihara, jika akar itu rusak 
maka kelangsungan pohon itupun akan terganggu. Demikian juga dengan akidah pada 
seorang muslim akan menjadi jaminan, apakah orang itu akan selamat atau akan sesat 
selamanya. 
 Kata “aqidah” berasal dari bahaa arab, yaitu; aqadah, yaqidu, ya‟qidu, 
aqidatan, yan berarti menghubungkan atau mengikat ujung yang satu dengan ujung 
yang lainnya, sehinga menjadi satu ikatan yang kuat dan sulit dibuka.
32
 
 Akidah Islamiyah merupakan ikatan yang didasarkan pada ajaran Islam, atau 
merupakan pernyatan mengikatkan hati untuk mempercayai Allah swt. Saja sebagai 
Tuhan. Hal ini dinyatakan oleh Allah swt. Dalam QS al-A‟raf: 172. 
                                        
                          
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).
33
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b. Akhlak 
Akhlak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah budi pekerti atau 
kelakuan. Akhlak adalah suatu sitem yang melekat pada individu yang menjadikan 
seseorang menjadi manusia istimewa dari individu lainnya, lalu menjadi sifat pada 
diri seseorang tersebut. 
Akhlak merupakan suatu hal atau situasi kejiwaan yang mendorong seseorang 
melakukan suatu perbuaan dengan senang, tanpa berfikir dan perencanaan. Menurut 
Ibrahim Anis akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruknya perbuatan tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan.
34
sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam QS al-
Qalam/68:4 
            
Terjemahnya: 
 Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
35
 
 
 Dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan segala sesuatu yang terdapat 
pada seseorang baik yang berupa ucapan maupun tingkah laku dan sesuatu itu 
merupakan bagian dari diri seseorang yang dilakukan berulang kali sehingga telah 
menjadi kebiasaan dan dilakukan dengan sadar tanpa adanya paksaan atau pengaruh 
dari faktor lain. 
c. Ibadah 
Ibadah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perbuatan atau 
pernyataan bakti terhadap Allah swt. yang didasari oleh peraturan agama. Ibdah 
menurut bahasa adalah merendahkan diri, ketundukan dan kepatuhan akan aturn-
aturan agama. Sedangkan menurut istilah ibadah adalah suatu yang dicintai Allah swt. 
                                                          
34
Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 207. 
35
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h. 565. 
25 
 
dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan yang berupa lahir  
maupun batin.
36sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam QS Aż-Żāriyāt/51:56 
                   
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
37
 
 Ibadah adalah taat kepada Allah swt. dalam menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya melalui lisan para Rasul-Nya.  
 Penjelasan di atas mengatakan bahwa ada 3 aspek-aspek karakter religius 
peserta didik yaitu akidah, akhlak, dan ibadah. Jika aspek-aspek tersebut ada pada diri 
peserta didik maka peserta didik tersebut dapat dikatakan karakter religiusnya sudah 
terbentuk dengan baik. 
B. Peran Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 
1. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik propesional, karena ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memiliki sebagai tanggung jawab Pendidikan yang terpikul di pundak 
para orangtua. Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti 
pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya pada guru. Oleh karena itu, 
orangtua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah 
karena tidak semua orang dapat menjabat menjadi guru.
38
 
memberikan pelajaran kepada peserta didik yang membantu anak-anak untuk 
mencapai Hadari Nawawi menyatakan bahwa guru atau dosen adalah orang yang 
kedewasaannya. Oleh karena itu seorang guru tidaklah hanya berdiri di depan kelas 
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untuk menyampaikan materi yang ia ajarkan akan tetapi ia juga harus kreatif dan 
harus menyampaikan sampai siswatersebut memahaminya.
39
 
Kesimpulan dari pendapat di atas guru adalah orang yang tugasnya mendidik 
dan orang yang memberikan pengajaran, keterampilan, pengalaman sehingga ia dapat 
menjadi orang yang dewasa dan mempunyai karakter yang baik. 
2. Fungsi Guru dan Kedudukan Guru 
 Berdasarkan visi dan misi tersebut maka kedudukan guru sebagai agen 
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.sedangkan 
kedudukan dosen sebagai tenaga profesional memiliki fungsi dalam upaya 
meningkatkan martabat dosen serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni dalam memajukan kebudayaan dan peradaban umat islam. 
 Sejalan dengan fungsi tersebut, maka kedudukan guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional. 
Dengan demikian, maka guru dan dosen harus mampu mewujudkan suasana belajar 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
dan bertanggung jawab. 
 Guru dan dosen sebagai tenaga pendidik profesional, memerlukan juga 
perhatian dalam menegakkan hak dan kewajiban guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional pembinaan dan pengembangan potensi, perlindungan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Penerapan visi, misi dan undang-undang guru dan dosen yang 
diuraikan di atas didasarkan pada pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945 yang mengatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial 
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untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor yang 
sangat menentukan.
40
 
Penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi guru disini sangatlah penting agar 
dapat menjadikan peserta didiknya menjadi beriman dan bertakwa kepada Allah serta 
guru dalam prose pembelajaran mampu mewujudkan suasana belajar agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensinya. 
3. Peran Guru 
Guru memiliki beberapa peran dalam Pendidikan karakter anak: 
Pertama, keteladanan, ini merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Pendidikan karakter, keteladanan yang dimaksud yaitu berupa 
konsisten dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi larangannya. Selain itu, 
dibutuhkan kecerdasan seorang guru agar mudah mendidik anak. 
Kedua, inspirator, seseorang yang mampu membangkitkan semangat untuk 
maju dan menggerakkan segala potensi yang ia miliki. Secara otomatis kesuksesan 
seseorang akan menginspirasi seseorang lainnya untuk meniru dan 
mengembangkannya. Disinilah peran seorang guru menjadi inspirator agar semangat 
peserta didik untuk berprestasi sangat tinggi untuk mencapai cita-citanya. 
Ketiga, motivator salah satu upaya yang efektif dalam mengembangkan 
kemampuan anak dengan cara sering mengadakan lomba, pentas seni dan lainnya. 
Adapun hal yang dapat memotivasi anak dengan menghadirkan biografi tokoh dan 
memberikan semangat belajar. 
Keempat, dinamisator artinya seorang guru tidak hanya membangkitkan 
semangat tetapi juga menjadi bagian yang benar-benar mendorong peserta didik ke 
arah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi. 
Kelima, evaluator artinya guru harus selalu mengevaluasi metode 
pembelajaran yang ia pakai dalam Pendidikan karakter. Dalam evaluasi dibutuhkan 
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suasana kekeluargaan yang menekankan kebersamaan, kekompakan, dan kemajuan 
dalam mendidik anak. 
Kelima peran guru tersebut sangatlah penting dalam membangun karakter 
peserta didik, dalam menjalankan kelima peran tersebut disini guru menjadi seorang 
psikolog yang pandai membaca karakter anak.
41
 
 4. Kompetensi Guru  
Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan guru 
sebagai suatu jabatan profesi. UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi (pasal 10 ayat 1). 
Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi: 
a. Kompetensi Pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaranpeserta didik yang sekkurang-kurangnya meliputi: 
1)  Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
2)  Pemahaman terhadap peserta didik. 
3)  Pengembangan kurikulum/silabus. 
4)  Perancangan pembelajaran. 
5)  Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. 
6)  Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
7)  Evaluasi belajar. 
8)  Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
b. Kompetensi kepribadian, sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: 
1)  Mantap. 
2)  Stabil. 
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3)  Dewasa. 
4)  Arif dan bijaksana. 
5)  Berwibawa. 
6) Berakhlak mulia. 
7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
8) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
c. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat. 
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
3)  Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran dan 
secara luas dan mendalam.
42
 
Pembahasan di atas menjelaskan bahwa setiap guru harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang ditetapkan dalam undang-undang sebagai penyandang guru 
profesional agar guru dapat menjadi teladan dan dicontoh oleh peserta didik. 
5. Guru dalam Pendidikan Islam 
Menurut Ramayulis (2002), hakikat pendidik dalam al-Quran adalah orang-orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensi mereka, baik efektif, kognitif, maupun psikomotorik. 
Secara formal, selain mengupayakan seluruh potensi peserta didik, mereka juga 
bertanggung jawab untuk memberi pertolongan pada peserta didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya. 
Dalam konsep Islam, pendidik memiliki peran yang sangat penting. Selain sebagai 
pengajar juga sebagai bapak rohani (spiritual father) yang memberikan nasihat-
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nasihat yang baik kepada anak didiknya. Oleh sebab itu, pendidik dalam Islam 
mempunyai kedudukan yang sangat tinggi. Pendidik dalam Islam dalam pengertian 
yang lebih luas adalah setiap orang dewasa, yang karena kewajiban agamanya 
bertanggung jawab dan amanat pendidikan adalah agama, dan wewenang pendidik 
juga mendapatkan legitimasi agama, sementara yang menerima tanggung jawab dan 
amanat adalah setiap orang dewasa. Hal ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat 
yang melekta pada setiap orang Karena tanggung jawabnya atas pendidikan. 
43
  
Pendidikan Islam menggunakan tujuan sebagai dasar untuk menentukan 
pengertian pendidik, karena pedidikan merupakan kewajiban agama, dan kewajiban 
hanya diamanahkan kepada orang yang telah dewasa. Kewajiban itu pertama-tama 
bersifat personal, dalam arti bahwa setiap orang bertanggung jawab atas pendidikan 
dirinya sendiri. Kemudian bersifat sosial, dalam arti bahwa setiap orang bertanggung 
jawab atas pendidikan orang lain. Hal ini sebagaimana tergambar dalam firman Allah 
swt. QS at-Taḥr  im/66:6 
                                    
                    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
44
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa neraka menjadi tempat penuh api yang tersebut 
bahan bakarnya manusia serta batu. Tergambar pula bahwa betapa neraka bukanlah 
tempat nyaman yang panjangnya dapat disuap menggunaka apapun neraka menjadi 
tempat yang menyeramkan penjaganya hanya patuh akan perintah Allah saja. Ayat 
tersebut mencakup arti anak-anak karena anak adalah bagian dari keluarga. Maka 
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hendaklah orang tua mengajarkan tentang halal dan haram dan menjauhkannya dari 
maksiat dan dosa, juga mengajarkan hukum-hukum lain selain tersebut. Guru dalam 
pandangan Islam itu sangatlah tinggi kedudukannya untuk menjadikan peserta didik 
tersebut menjadi pribadi yang lebih baik serta beriman kepada Allah swt. sehingga 
mereka mengikuti perintah-Nya dan menjauhi laranga-Nya dan ketika mengambil 
tindakan peserta didik tidak salah dalam mengambil tindakan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
d. Jenis Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu usaha pencarian kebenaran 
terhadap fenomena, fakta, atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah 
atau mengembangkan ilmu pengetahuan.
45
 Penelitian ini mengkaji tentang upaya 
guru dalam membentuk karakter religius peserta didik, untuk mengkajinya digunakan 
jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif deskriptif.  
Penelitian lapangan (field research) ini ditujukan untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah serta dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.
46
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan cara 
pandang induktif yakni sebelum melakukan penelitian, peneliti terjun ke lapangan 
terlebih dahulu untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-
masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat 
hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang lain. Variabel tersebut dapat 
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menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai populasi atau mengenai 
bidang tertentu. 
47
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.
48
 
e. Lokasi Penelitian 
Penelitian upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di SD Negeri 
Kompleks IKIP I Makassar. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah selain 
karena daerah tersebut memiliki kriteria feasible (keterjangkauan) karena dapat 
terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
49
 Pendekatan penelitian memiliki dua 
perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan. Secara 
jelas pendekatan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
9) Pendekatan Pedagogik 
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Pendidikan atau pedagogik sebagai ilmu, pada dasarnya adalah suatu program 
pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang pengajaran, baik 
konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, 
maupun media dan penilaian pembelajaran, serta pengelolaan kelas.
50
  
10) Pendekatan Psikologi 
 Psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, 
sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
51
  
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber dimana data itu dapat diperoleh, artinya 
sumber data itu menunjukkan asal informasi.
52
 Dalam hal ini jenis data dibagi 
menjadi 2 yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian yakni 
meliputi: tempat (lingkungan SDN Kompleks IKIP I Makassar), pelaku (guru dan 
siswa). 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang di dapat dari sumber bacaan dan berbagai sumber 
lainnya yang terdiri dari surat catatan sampai dokumentasi-dokumentasi resmi dari 
sekolah. Penelitian menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan 
melengkapi informasi yang telah didapatkan melalui wawancara langsung dengan 
pendidik dan peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menunjukkan cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan dengan cara, 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 
menyajikan gambar rikk suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 
pengukuran tersebut.
53
 Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
partisipan di mana peneliti mengamati secara langsung dan ikut bergabung dengan 
peserta didik, misalnya saling bercerita dan berbagi pengalaman atau ikut merasakan 
suka dukanya hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan untuk 
mengetahui sikap atau perilaku-perilaku yang nampak dari peserta didik di sekolah 
SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
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Peneliti menggunakan observasi langsung proses belajar mengajar di kelas, kondisi 
lingkungan sekolah, guru dan peserta didik. Observasi dilakukan untuk menjawab 
mengenai realitas karakter religius peserta didik. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Bila guru menanyakan murid 
tentang keadaan rumah, atau kita menanyakan petani tentang seluk beluk pertanian, 
itu wawancara. Namun wawancara sebagai alat penelitian lebih sistematis.
54
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 
self respond, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
55
 
Wawancara ini digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 
dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyediakan sebelumnya instrument 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis di mana responden diberi pertanyaan yang 
sama dan pewawancarapun mencatatnya. 
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Peneliti melakukan wawancara terhadap guru PAI, guru wali kelas, guru bahasa 
Arab, guru mengaji untuk menjawab permasalahan mengenai upaya guru dalam 
membentuk karakter religius peserta didik. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 
seni yang dapat berupa gambar, patung, lilin dan lain-lain. 
56
 
Pengumpulan data dengan dokumentasi ini merupakan pelengkap dari pengumpulan 
data wawancara dan observasi. Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui sesuatu 
dengan melihat catatan-catatan, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan orang 
yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi dari 
obyek penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lembar Observasi 
Agar observasi dan berjalan dengan baik dan lancar digunakan pedoman untuk 
mengamati hal-hal yang akan diamati. Dilihat dari persiapan maupun cara 
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pelaksanaannya observasi bisa bersifat sistematis atau incidental. Dalam observasi 
yang sistematiss, sebelum pelaksanaannya dipersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan baik mengenai aspek-aspek yang diamati, waktu observasi, maupun alat 
yang digunakan. Observasi incidental dilakukan kapan saja tanpa perencanaan yang 
sistematis.
57
 Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan data 
tentang apa yang dilakukan peserta didik dalam hal membentuk karakter dan peran 
guru dan sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik. Adapun format 
yang akan digunakan oleh peneliti yaitu check-list, berupa lembaran daftar gejala-
gejala yang akan dikumpulkan datanya dan tinggal akan diberi tanda oleh peneliti.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menggali 
informasi dan mempermudah dalam mengidentifikasi tentang karakter peserta didik. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yaitu dengan membawa 
pertanyaan-pertanyaan yang lengkap dan terperinci atau pedoman wawancara yang 
telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti 
dengan guru, dan peserta didik. 
3. Format Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu dokumentasi peserta didik, baik berupa catatan peristiwa yang 
sudah terjadi, sejarah pribadi kehidupan peserta didik, catatan harian, dan lain-lain. 
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan mengambil data melalui buku-buku atau 
arsip, foto, dan sumber-sumber tertulis berupa dokumen-dokumen resmi, buku yang 
relevan yang terdapat di SDN Kompleks IKIP I Makassar.  
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam mengelola data kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan yang telah didapat 
di lapangan dan akan diklasifikasikan, diolah dan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. dalam hal ini, suatu proses pemecahan masalah yang menggambarkan apa 
yang diteliti dan berdasarkan data yang diperoleh pada saat meneliti kemudian 
hasilnya diambil dan dijadikan sebuah kesimpulan. 
Adapun proses analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman. 
Menurut Miles and Huberman dalam buku Prof. Dr. Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification. 
1. Data reduction (reduksi data) 
Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh di lapangan, akan diteliti secara rinci. 
Data tersebut dirangkum dan memilih hal-hal yang penting saja atau yang pokok. 
Dengan demikian, akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Melalui 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategotri, dan sebagainya. 
3. Conclusion drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan kreadibel. 
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G. Penguji Keabsahan Data 
1. Trianggulasi 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data yaitu uji 
kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan trigulasi, member check, perpanjangan pengamatan. 
Triagulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat triagulasi sumber, triagulasi Teknik pengumpulan data dan triagulasi waktu. 
Triagulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triagulasi Teknik dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda. 
Sedangkan, triagulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi atau Teknik lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda.
58
 
Penelitian ini menggunakan triagulasi dengan sumber data yang dilakukan dengan 
cara membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil wawancara. 
2. Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah dipercaya, namun 
apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan berbagai penafsirannya 
tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu mengadakan diskusi dengan 
pemberi data. Jadi, dari member check adalah agar informasi yang diperlukan akan 
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digunakan dalam penulisan laporan sesuai apa yang dimaksud oleh sumber 
data/informan. 
3. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui maupun yang 
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan.  
Perpanjangan pengamatan ini, calon peneliti mengecek kembali apakah data yang 
telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data 
yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber 
data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 
luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
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BAB IV 
UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK  KARAKTER RELIGIUS PESERTA 
DIDIK DI SDN KOMPLEKS IKIP I MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus tahun 2018 di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar. Sekolah ini terletak di daerah perkotaan Makassar, 
tepatnya di Jl. A.P. Pettarani kec. Rappocini Kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sekolah ini diresmikan pada bulan April 1970 dengan status Proyek Perintis 
Sekolah Pembangunan (PPSP) yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang. Departemen 
Pendidikan Nasional memilih dan mempercayakan SD Negeri Kompleks IKIP I ini 
sebagai Sekolah Perintis Persaudaraan Indonesia-Australia (Sisters School). 
 Adapun visi dan misi SDN Kompleks IKIP I Makassar yaitu “ Membentuk 
siswa yang cerdas , terampil , dan berakhlak mulia”. Misi SDN Kompleks IKIP I 
Makassar yaitu “ Meningkatkan kualitas Sistem Pembelajaran Aktif, Kreatif, efektif 
dan, menyenangkan (PAKEM), Melaksanakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada ketrampilan dan kecakapan hidup dengan menggunakan teknologi dasar, 
Membiasakan perilaku bermoral keagamaan. 
Faktor yang membentuk berhasil tidaknya suatu pendidikan dan pengajaran adalah 
kemampuan dan kualitas guru sebagai tenaga pengajar. Guru merupakan tenaga 
pencapai informasi atau ilmu pengetahuan. Keadaan siswa sekaligus bertanggung 
jawab terhadap peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran disekolah. Atas dasar 
itulah SDN Kompleks IKIP I Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 
dan terakreditasi baik, merasa mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan guru-
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guru yang berkualitas sebagai tenaga pengajaran demi terlaksananya pendidikan dan 
pengajaran yang bermutu dan berkualitas. 
1. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
a. Keadaan pendidik 
Personil sekolah SDN Kompleks IKIP I Makassar memiliki guru/pegawai sebanyak 
23 Orang, 17 orang diantaranya sebagai guru PNS, 3 orang guru Honorer, 1 orang 
Staf Tata Usaha, 1 orang bagian Administrasi, 1 orang bagian Perpustakawan dan 1 
orang Satpam. 
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik SDN Kompleks IKIP I Makassar 
No Nama Pendidik Jabatan Pendidikan 
Terakhir Jurusan 
dan Tahun 
1 Sitti Faridah Kepala Sekolah S1-PGSD-2009 
2 Hasdiarah Kadir Guru Kelas S1-KTP-1995 
3 Hj. Bansuhari Guru Kelas S1-PGSD-2009 
4 Muliati Guru Mata Pelajaran PAI S1-PAI-2000 
5 St. Adriyani Guru Kelas S1-PPKn-2009 
6 Taslim Guru Mata Pelajaran 
Penjas 
S1-Penjaskes-2002 
7 Baharuddin Guru Kelas S1-PPKn-2002 
8 M. Sawir Guru Kelas S1-PPKn-2002 
9 Samsuriani Guru Kelas S1-MTK-2005 
10 Sarinikmah Guru Kelas S1-MTK-2004 
11 Haslinda Muchlis Guru Mata Pelajaran 
Penjas 
S2-Penjaskes-2013 
12 Alphian Sahruddin Guru Kelas S1-PGSD-2010 
13 H. Abd. Rajab Sarro Guru Mata Pelajaran PAI S2-Manajemen-2012 
14 Nazwar Muslan Guru Kelas S1-PGSD-2010 
15 Nur aivi Guru Kelas S1-PGSD-2010 
16 Sumiati Guru Kelas S1-PGSD-2012 
17 Sukmawati S Guru Kelas S1-PGSD-2011 
18 Abd.Rahman Guru Mata Pelajaran Bhs 
Arab 
S1-B. Arab-2007 
19 Imran Trista Udin Guru Mata Pelajaran Bhs S2-B. Inggris-2013 
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Inggris 
20 Nur Daedah Guru Mata Pelajaran 
Muatanlokal 
S1-PGSD-2012 
Dari data pada tabel 4.1 di atas dapat di ketahui bahwa guru di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar memiliki 20 tenaga pendidik yang dimana S1 jumlahnya 17 orang 
sedangkan yang S2 jumlahnya 3 orang. 
b. Keadaan peserta didik 
Sekolah ini diresmikan pada tahun 1970 oleh Departemen Pendidikan Nasional 
sebagai salah satu sekolah Perintis Persaudaraan Indonesia-Australia (Sisters School), 
SDN Kompleks IKIP I dipercayakan untuk mendidik sejumlah peserta didik dengan 
data sebagai berikut. 
1) Kelas I  (Satu) memiliki  peserta didik sebanyak 80 Orang 
2) Kelas II (Dua) memiliki peserta didik sebanyak 92 Orang  
3) Kelas III (Tiga) memiliki peserta didik sebanyak 96 Orang 
4) Kelas IV (Empat) memiliki peserta didik sebanyak 96 Orang 
5) Kelas V (Lima) memiliki peserta didik sebanyak 98 Orang 
6) Kelas VI (Enam) memiliki peserta didik sebanyak 98 Orang  
 
Penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah peserta didik dari kelas V A 
(Lima). Adapun jumlah peserta didik kelas V A di SDN Kompleks IKIP I Makassar 
yang dijadikan subjek penelitian dan sebanyak 2 peserta didik perempuan serta 2 
peserta didik laki-laki yang menjadi informan dalam penelitian ini. Adapun 
perinciannya sebagai berikut: 
Tabel 4.2  Daftar nama pesera didik kelas V (Lima) 
No Nama Peserta Didik Jenis 
Kelamin 
1 Andi Muhammad Farid Guffran Laki-Laki 
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2 Andi Muhammad Rifat Ghani Laki-Laki 
3 Abdul Hibban Ammar Nur Laki-Laki 
4 Abdul Khaliq Amrullah Laki-Laki 
5 Achmad Qaafi Mulian Misbah Laki-Laki 
6 Alfaza Alhariry Maya Laki-Laki 
7 Andi Khaisar Mappatunru Laki-Laki 
8 Aryamahardika Rowa Laki-Laki 
9 Azzaky Silahdar Ilyasin Laki-Laki 
10 Irsyad Auladi Laki-Laki 
11 Muhammad Fathur Rahman Laki-Laki 
12 Muh. Fathurrahman Mukhlis Laki-Laki 
13 Muhammad Fidel Qaid Wahid Laki-Laki 
14 Muh. Nur Mardan Faqihillah Laki-Laki 
15 Muhammad Raihan Singgih Laki-Laki 
16 Muhammad Rausyan Fikr Arsan Laki-Laki 
17 Muh. Zikry Melbournian I Laki-Laki 
18 Nur Afif Laki-Laki 
19 Atilla Naizar Romanika Laki-Laki 
20 Muh. Rifky Putra M. Husain Laki-Laki 
21 Muhammad Ali Akbar Palinrungi Laki-Laki 
22 Andi Muhammad Arief Laki-Laki 
23 Rafi Adnan Saputra Laki-Laki 
24 Andi Talita Zahra Aqilah Perempuan 
25 Ainiyyah Zahra Ashilah Perempuan 
26 Andi Alifia Azzahra Perempuan 
27 Andi Fauziah Padacengnga Perempuan 
28 Cici Mutiara Andi Lolo Perempuan 
29 Hilyah Auliaillah Perempuan 
30 Kesya Aufa Ulwan Perempuan 
31 Luthfiatus Shalihatul M Perempuan 
32 Nasyifa Zuleyka Perempuan 
33 Putri Atikah Az Zahra Perempuan 
34 Putri Regita Cahyani Perempuan 
35 Rafiqa Khaerunnisa Perempuan 
36 Sa‟diyah Putri Ramadhani Y Perempuan 
37 Siti Khumaerah Sari Perempuan 
38 Andi Dwi Batari Helmi Perempuan 
39 Muthii'ah Qamilah Marsyah Perempuan 
40 Aurel Putri Aisyah Perempuan 
41 Nabilah Putri Ramadhani Perempuan 
42 Aisyah Raihanun Widiyanti Perempuan 
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43 Afra Naila Arkana Arifin Perempuan 
Dari data pada tabel 4.2 di atas bahwa siswa kelas V A di SDN kompleks IKIP I 
Makassar berjumlah 43 orang. Adapun yang jadi informan peneliti berjumlah 4 orang 
2 dari laki-laki dan 2 dari perempuan. 
2. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SDN Kompleks IKIP I Makassar saat ini adalah:  
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SDN Kompleks IKIP I Makassar 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Kelas 12 
4 Mushollah 1 
5 Ruang Administrasi 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Ruang Gugus 1 
8 Ruang Senam 1 
9 Ruang Olahraga/Pramuka 1 
10 Ruang Koperasi 1 
11 Ruang WC  3 
12 Kantin  7 
13 Perpustakaan 1 
14 Ruang Laboratorium Komputer 1 
Data pada tabel 4.3 di atas dapat di pahami bahwa sarana prasarana di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar memiliki ruangan kelas 12, Ruang Kepala Sekolah 1, 
Ruang Guru 1, Ruang Administrasi 1, Ruang Tata Usaha 1, Ruang Gugus 1, Ruang 
Senam 1, Ruang Olahraga/Pramuka 1, Ruang Koperasi 1, Ruang WC 3, Kantin 7, 
Perpustakaan 1, Ruang Laboratorium 1, Mushollah 1. 
B. Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik 
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Guru merupakan seorang pendidik dan pengajar atau bisa disebut pengganti 
orangtua di rumah yang mengajarkan berbagai hal yang baru dan sebagai fasilitator 
bagi peserta didiknya supaya dapat belajar dan mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya serta dapat membentuk karakter religius peserta didiknya. 
 Upaya pembentukan karakter religius adalah upaya yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik atau seorang guru dalam membentuk sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar, ada beberapa upaya guru dalam membentuk karakter religius 
peserta didik adalah: 
1. Upaya pembentukan karakter Ibadah adalah: 
a. Memulai proses pembelajaran dengan melaksanakan tadarrus al-Quran. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas saya melihat para peserta didik di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar tadarrus al-Quran sebelum memulai proses pembelajaran di kelas. 
Pembiasaan tadarrus al-Quran ini sudah menjadi kebiasaan bagi peserta didik yang 
dilakukan setiap sebelum pembelajaran agama dimulai. Upaya pembentukan karakter 
religius yang dilakukan oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar yang pertama 
adalah memulai proses pembelajaran dengan melaksanakan tadarrus al-quran. Sesuai 
dari hasil wawancara yang didapatkan dari guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar:  
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Iya, mereka membaca surah- surah pendek dan shalawatan bersama-sama 
sebelum memulai pembelajaran. Inilah salah satu upaya guru dalam membentuk 
karakter ibadah peserta didik di kelas VA.
59
 
 
Hal yang sama pula diterangkan oleh guru Wali kelas VA di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar: 
Saya lihat yah ibadah salatnya sudah bagus akan tetapi bacan salatnya yang 
masih kurang bagus jadi kami carikan do‟a-do‟anya di internet lalu kita 
prindtkan saya baikan keanak-anak dan saya larang anak-anak untuk masuk jika 
mereka tidak menghafal itu dan Alhamdulillah saya sudah tes anak-anak itu 
sudah baik bacaan salatnya.
60
 
 Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya pertama yang 
dilakukan oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter 
religius yang pertama dengan cara sebelum memulai proses pembelajaran 
melaksanakan tadarrus al-Quran dengan membaca surah-surah pendek dan 
shalawatan. 
b. Melaksanakan Salat Sunnah Dhuha bersama  
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal  15 Maret 2019 selama di sekolah 
SDN Kompleks IKIP I Makassar setiap waktu salat sunnah Dhuha para murid dan 
guru pergi ke masjid untuk melaksanakan salat sunnah Dhuha bersama. Upaya 
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pembentukan karakter religius yang dilakukan oleh guru di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar yang kedua adalah Melaksanakan Salat Sunnah Dhuha berjamaah. Sesuai 
dari hasil wawancara yang didapatkan dari guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar:  
Iya dek, dalam pembentukan karakter ibadah di sini kami para guru 
membiasakan kepeserta didik bahwa kalo hari Jumat itu  sesudah Yasinan, 
Dzikir dan Do‟a bersama  kita salat Dhuha dulu baru keluar masjid setelah itu 
mereka disuruh kekelas lag untuk melanjutkan pelajaran.
61
 
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya kedua yang dilakukan 
oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter religius 
yang kedua adalah Melaksanakan Salat Sunnah Dhuha berjamaah di Masjid. 
c. Melaksanakan salat Dhuhur bersama 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 selama di sekolah 
SDN Kompleks IKIP I Makassar saya melihat setiap waktu sholat dhuhur para guru 
mengarahkan para peserta didiknya untuk bergegas melakukan salat secara berjamaah 
inilah upaya pembentukan karakter religius yang dilakukan oleh guru di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar yang ketiga adalah Melaksanakan Salat dhuhur 
berjamaah. Sesuai dari hasil wawancara yang didapatkan dari guru di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar: 
Iya,, sama siswa dengan guru-guru disini juga dek,, kita sama-sama sholat 
duhur dan saya sendiri yang pimpin Salat Dhuhur berjamaah di Masjid.
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya ketiga yang dilakukan 
oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter religius 
yang ketiga adalah Melaksanakan Salat Sunnah Dhuhur berjamaah di Masjid. 
d. Jum‟at Ibadah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 
di SDN Kompleks IKIP I Makassar Jum‟at ibadah dilaksanakan setiap hari jum‟at 
yang di mana seluruh peserta didik melaksanakan salat sunnah dhuha secara 
berjamaah dan setelah salat seorang pendidik memberikan ceramah yang berisi 
nasehat-nasehat untuk memotivasi peserta didik. Hal ini dilakukan untuk membentuk 
karakter religius peserta didik.   
Sesuai hasil wawancara yang didapatkan dari guru  bahasa arab kelas VA di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar: 
Ya setiap hari jum‟at itu kita laksanakan jum‟at ibadah yang dimana jum‟at 
ibadah itu kita melaksanakan yasinan bersama-sama di selingi lantunan asmaul 
husna kita juga menyampaikan beberapa pesan agar peserta didik karakternya 
dapat terbentuk dengan baik lagi.
63
  
 Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya kelima yang 
dilakukan oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter 
religius yang ketiga adalah mengadakan Jum‟at Ibadah di masjid. 
2. Upaya pembetukan karakter Akhlak adalah: 
a. Membiasakan mengucapkan salam  
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 14 Maret 2019 selama di sekolah 
SDN Kompleks IKIP I Makassar upaya guru dalam membentuk karakter akhlak 
peserta didik, dengan cara membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu dengan 
guru maupun teman-temannya. Dimana mengucapkan salam ini, dilakukan ketika 
bertemu dengan guru baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Sebagaimana yang 
saya lihat saat saya berjalan di depan kelas, siswa itu menyapadan mengucapkan 
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salam kepada saya. Sesuai dari hasil wawancara yang didapatkan dari guru mengaji 
VA di SDN Kompleks IKIP I Makassar: 
karakter akhlaknya yah alhamdulillah juga saya melihat anak-anak jika makan 
dan minum itu sudah berkuurang saya lihat yang makan sambil jalan dan 
termasuk juga pada waktu kita lewat di depan kelasnya ia memberi salam dan 
salim kepada kita..
64
 
Hal yang sama pula diterangkan oleh guru kelas VA di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar: 
Kalau akhlaknya itu saya melihat anak-anak di sini sudah baik akhlaknya 
karena dengan sendirinya tanpa disuruh anak-anak mengucapkan salam kepada 
gurunya dan temannya
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya pertama yang 
dilakukan oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter 
akhlak yang pertama adalah membiasakan memberi salam baik itu guru maupun 
temannya. 
b. Paguyuban  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 
di SDN Kompleks IKIP I Makassar, Paguyuban ini juga dilakukan setiap hari jum‟at. 
Sesuai hasil wawancara yang didapatkan dari guru  kelas VA di SDN Kompleks IKIP 
I Makassar: Sesuai hasil wawancara yang didapatkan dari guru  kelas VA di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar: 
Paguyuban ini merupakan organisasi khusus orangtua siswa yang berfungsi 
menginformasikan bagaimana visi misi sekolah, bagaimana program sekolah 
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kedepannya, seberapa perkembangan peserta didik pada orangtua siswa, jika 
ada masalah maka dicari jalan keluarnya atau solusinya.
66
  
 
Organisasi ini dilakukan 6 kali dalam setahun dimana jadwal kegiatannya itu adalah: 
1) Pertemuan pertama ialah, pada bulan januari kegiatan yang dilakukan ialah 
pertemuan wali kelas dengan orangtua. 
2) Pertemuan kedua pada bulan maret yaitu pertemuan dengan wali kelas, kegiatan 
yang dibahas ialah, membahas rencana pentas kelas bersama paguyuban orangtua 
siswa. 
3) Pertemuan ketiga pada bulan juni kegiatan yang dilakukan ialah pengambilan 
rapor, konsultasi kemajuan anak, pentas kelas akhir tahun, pemberian 
penghargaan akhir tahun, pemberian penghargaan pada anak dan orangtua. 
4) Pertenmuan keempat pada bulan juli kegiatannya itu mengantar anak di hari 
pertama masuk sekolah dan pertemuan dengan wali kelas. 
5) Pertemuan kelima pada bulan september kegiatannya yaitu pertemuan dengan 
wali kelas dengan orangtua. 
6) Pertemuan keenam pada bulan Desember kegiatannya yaitu pengambilan Rapor 
dan konsultasi kemajuan anak. 
c. Mengajarkan cara berpakaian yang baik dan disiplin. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 
di SDN Kompleks IKIP I Makassar, dalam proses pembelajaran guru mengajarkan 
cara berpakaian yang baik dan sopan serta disiplin dalam mengikuti aturan yang 
berlaku di sekolah. Sesuai hasil wawancara yang didapatkan dari guru  kelas VA di 
SDN Kompleks IKIP I Makassar: 
Seperti yang saya katakana sebelumnya saalah satu sopan antunnya yaitru 
memberi salam kepada guru dan saling sapa ketemannya. Jika ada anak yang 
berpakian tidak rapi ataupun tidak mengikuti tata tertip itu saya menegur dan 
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menasehatinya bahwa berpakaian seperti ini tidak baik dan saya juga 
menyuruhnya menghafal surah-surah pendek.
67
 
 
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya kedua yang dilakukan 
oleh guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter akhlak 
yang kedua adalah mengajarkan berpakaian yang rapi dan disiplin. 
3. Upaya pembentukan karakter Akidah adalah: 
a. Guru menjelaskan tentang kebesaran Allah swt. melalui metode kisah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2019 
di SDN Kompleks IKIP I Makassar, dalam proses pembelajaran guru mejelaskan 
dengan menggunakan metode kisah agar peserta didik lebih mudah memahami 
kebesaran Allah swt. Sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan dan keyainan pada 
diri peserta didik. Sesuai hasil wawancara yang didapatkan dari guru  PAI di SDN 
Kompleks IKIP I Makassar: 
Ya kalo karakter akidahnya yaitu yah berikan metode nasehat dan saya juga 
memberikan metode kisah-kisah Nabi Muhammad saw. Serta say juga 
menjelaskan kepada anak-anak kehidupan setelah dunia yaitu akhirat Agar 
anak-anak kepercaaannya terhada agama itu sudah baik begitu
68
 
 
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
guru di SDN Kompleks IKIP I Makassar dalam pembentukan karakter akidah  adalah 
Guru menjelaskan tentang kebesaran Allah swt. melalui metode kisah. 
C. Faktor Pendukung dan penghambat Upaya Guru dalam Membentuk Karakter 
Religius Peserta Didi. 
Pembentukan karakter peserta didik pasti ada faktor pendukung yang dimiliki Guru 
adalah: 
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1. Faktor Pendukung 
a.  Sarana prasarana di sekolah yang mendukung 
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama berada di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar saya melihat bahwa faktor pendukung upaya Guru yaitu dengan adanya 
sarana prasarana yang mendukung upaya guru dalam membentuk karakter religious 
peseta didik.  
Hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab di SDN Komplek IKIP I 
Makassar mengatakan: 
Taman pendidikan al-qur‟an, adanya juga jum‟at ibadah yang dilakukan serta 
sarana prasarana yang ada di sekolah sudah memadai.
69
 
 Faktor pendukung pembentukan karakter religius di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar adalah dengan cara pendidik yang mampu membina peserta didiknya 
menjadi pribadi yang sesuai dengan tuntunan, dan dengan adanya tata tertib yang 
wajib ditaati oleh peserta didik tersebut akan menjadikan anak yang memiliki nilai 
disiplin dan sikap sopan santun dan tak lupa pula dengan dukungan sarana dan 
prasarana yang memadai. Namun hal tersebut bisa tercapai hanya dengan adanya 
kerjasama antara orangtua peserta didik dengan sekolah karena bagaimanapun peserta 
didik akan kembali kepada keluarganya ketika di luar sekolah. Seperti yang kita 
ketahui bahwa orangtualah yang menjadi utama dalam mendidik seorang peserta 
didik mulai sejak kecil sampai  ia dewasa, sedangkan sekolah hanya berlaku saat 
peserta didik sedang berada di lingkungan sekolah. Saat di luar lingkungan sekolah 
orangtuanyalah yang embentuk bagaimana karakter si anak tersebut. 
b. Adanya kerja sama antara guru dengan orang tua peserta didik 
Berdasarkan hasil observasi peneliti maka dapat disimpulkan bahwa kerja 
sama antara guru dan orang tua peerta didik sangatlah berpengaruh dalam proses 
pembentukan karakter religius peserta didik. 
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Sejalan dengan itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas 
VA SDN Kompleks IKIP I Makassar mengatakan: 
Adanya kerjasama antara guru dengan orangtua peserta didik misalnya saat ada 
pertemuan kita selalu mengadakan komunikasi dengan orangtua melalui 
paguyuban dengan membahas apa kelebihan dan kekurangan anak-anak kita 
keudian harus saling memahami. Tidak akan berhasil seorang anak dan berubah 
karakternya jika antara pihak sekolah dan orangtua itu tidak bekerjasama. 
Bagaimanapun bentuknya jika sesuatu itu hanya diserahkan sepenuhnya oleh 
pihak sekolah maka anak itu tidak akan berhasil dan sama halnya dengan 
sekolah tidak akan berhasil jika menyerahkan sepenuhnya kepada orangtua. 
Jadi keduanya harus ada bekerjasama, salah satu kerjasama adalah kami selalu 
mengadakan komunikasi jika ada hal-hal yang baik dari segi arah positif 
maupun negatif dari peserta didik.
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung upaya 
guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar adalah adanya bentuk kerja sama antara orang tua dan guru di sekolah.  
c. Adanya buku Kontrol salat 
Berdasarkan asil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab bahwa faktor 
pendukung upaya guru yang ketiga ialah dengan adanya buku kontrol salat yang 
membantu guru mengontrol salat dan tadarrus al- Quran peserta didik di rumah. 
Hasil wawancara peneliti dengan Guru Bahasa Arab VA SDN Kompleks IKIP 
I Makassar mengatakan: 
Yang pertama itu dari lingkungan di rumahnya, dan yang kedua itu perhatian 
guru beserta kepala sekolah dan siapa yang menjadi teman pergaulannya. Dan 
adanya buku kontrol salat yang kami bagikan kepada peserta didik.
71
 
 
Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
Guru Mengaji SDN Kompleks IKIP I Makassar mengatakan: 
Faktor pendukung upaya guru disini itu dek adanya kebersamaan dari masing-
masing guru dalam pembentukan karakter religius siswa. Kebersamaan dalam 
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sekolah sangat diperlukan sehingga antara guru satu dengan guru lainnya ada 
kerjasamanya dalam menerapkan karakter religius peserta didik di sekolah ini 
dek.
72
 
 
2. Faktor Penghambat  
a. Kurangnya waktu bagi guru 
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama berada di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar saya melihat adanya faktor penghambat upaya guru yaitu guru yang 
kurangnya waktu bagi guru dalam memperhatikan salat peserta didik. 
Hasil wawancara Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar: 
Kalo saya itu temui guru yang tidak kurang peduli karakter religius anak-
anak. Adapun yang kedua itu anak-anak yang kurang perhatian dari 
orangtuanya.
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Dalam setiap melaksanakan suatu kegiatan pasti ada masalah atau hambatan 
yang dihadapi. Ada beberapa masalah atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di kelas VA SDN Kompleks IKIP I Makassar, diantaranya: 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas VA SDN Kompleks 
IKIP I Makassar mengatakan: 
Yang menjadi kendala dalam pembentukan karakter di SDN Kompleks IKIP I 
Makassar adalah faktor yang pertama kebiasaan anak-anak di lingkungan 
sekitar tempat tinggalnya yang sering tidak sesuai dengan karakter yang di 
kembangkan di sekolah itu dibawa masuk ke sekolah, sehingga untuk 
merubahnya butuh waktu yang banyak dan lama.
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Hasil wawancara peneliti dengan Guru Bahasa Arab VA SDN Kompleks IKIP I 
Makassar mengatakan: 
Banyak kendala yang dihadapi, karena tidak semua peserta didik pada saat 
karakternya itu dirubah, dibina, dibimbing itu bisa langsung berubah, langsung 
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bisa menerima. Setiap perbuatan menuju ke arah kebaikan itu pasti ada 
kendalanya yang penting kita harus berusaha terus menerus pantang mundur 
tidak menyerah untuk melakukan perubahan dan yang menjadi hambatannya 
yaitu dari pengaruh lingkungan pergaulannya.
75
 
 
b. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang mempengaruhi peserta didik. 
Pengetahuan tentang tekhnologi sangat berpengaruh dalam pembentukan 
karakter peserta didik meliputi karakter ibadah, akidah dan akhlaknya sehingga 
peserta didik harus betul-betul di kontrol dalam penggunaan tekhnologi terkhusus 
kepada handphone. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas VA SDN Kompleks 
IKIP I Makassar mengatakan: 
Yah ada juga orang tua yang memanjakan anaknya dengan memberikan Alat 
komunikasi anak-anak seperti hp android sekarang ini banyak yang membuka hal-hal 
yang tidak sepantasnya mereka lihat tetapi karena faktor pergaulannya juga yah di 
lingkungan ia tinggal lantas ia bawa kesekolah begitu.
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 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
yang kedua yaitu dengan adanya pengaruh dari kemajuan tekhnologi seperti hp. 
D. Realitas Karakter Religius Peserta Didik   
1. Realitas karakter akidah dan akhlak 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas VA SDN Kompleks 
IKIP I Makassar mengatakan: 
Kalau akidah dan akhlaknya itu saya melihat anak-anak di sini sudah baik 
akhlaknya dan sudah baik akidahnya karena dengan sendirinya tanpa disuruh 
anak-anak mengucapkan salam kepada gurunya dan temannya serta 
mendatangi masjid dengan sendirinya pada waktu salat. Kami dari guru 
melihat akidah anak-anak itu dengan melihat pelaksanaan ibadahnya di sinilah 
yang menjadi dasar bahwa keyakinan terhadap agama itu sudah tertanam pada 
diri peserta didik.
77
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Sekolah sebagai tempat terbaik setelah rumah untuk melakukan pembentukan 
dan pembinaan karakter bagi peserta didik. Guru dapat menanamkan karakter religius 
kepada peserta didik melalui aktivitas pembelajaran baik di dalam maupun di luar 
kelas. Setiap aktivitas yang dilakukan guru adalah sebagai bentuk dari pembinaan 
yang dilakukannya dalam membentuk karakter religius peserta didik.  
2. Realitas karakter Ibadah 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama berada di sekolah 
setiap harinya sebelum proses belajar mengajar berlangsung peserta didik bersama-
sama dengan gurunya membaca surah-surah pendek, benyanyi asmaul husna. Pada 
saat memasuki waktu salat duha peserta didik dengan sendirinya ke masjid untuk 
melakukan salat duha dan salat duhur tanpa disuruh oleh gurunya.  
Selain itu, pihak sekolah juga rutin melaksanakan jum‟at ibadah di mana 
peserta didik mendengarkan ceramah agama, nasihat dan motivasi yang disampaikan 
oleh guru yang bertugas. Guru juga senantiasa membiasakan peserta didik membaca 
ayat suci al-Qur‟an sebelum memulai aktivitas pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Arab SDN 
Kompleks IKIP I Makassar mengatakan: 
Kalo karakter ibadahnya ya alhamdulillah anak-anak disini jika jam istirahat mereka 
semua dengan sendirinya kemasjid untuk salat dhuha artinya Alhamdulillah sudah 
ada kesadaranlah untuk karakter ibadahnya.
78
 
  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa realitas ibadah peserta 
didik sudah sangat baik dilihat dari kesadaran peserta didik akan ibadah salat jika 
masuk waktu salat mereka dengan sendirinya ke masjid tanpa disuruh oleh gurunya. 
 
 
                                                          
78
Abd Rahman (30 Tahun), Guru Kelas SDN Kompleks IKIP I Makassar, Wawancara, Makassar, 18 
Maret 2019. 
59 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya guru dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
Upaya Guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar baik di dalam proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan-
kegiatan di sekolah adalah: 
1. Upaya pembentukan karakter ibadah peserta didik 
a. Melaksanakan tadarrus al-Quran sebelum memulai proses pembelajaran. 
Pembiasaan tadarrus al-Quran ini sudah menjadi kebiasaan bagi peserta didik di 
sekolah SDN Kompleks IKIP I Makassar sebelum proses belajar mengajar dimulai 
guna untuk membentuk karakter religius peserta didik. 
b. S}alat sunnah d}uha berjamaah. S}alat sunnat d}uha diterapkan untuk membentuk 
karakter religius peserta didik sehingga peserta didik terbiasa melakukan s}alat 
sunnah d}uha tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah. 
c.  S}alat z}uhur berjamaah. S}alat z}uhur diterapkan untuk membentuk karakter 
religius peserta didik sehingga peserta didik terbiasa melakukan salat z}uhur tidak 
hanya di sekolah tetapi juga di rumah. 
d. Jum„at ibadah dilaksanakan setiap hari jum„at yang di mana seluruh peserta didik 
melaksanakan salat sunnah d}uha secara berjamaah dan setelah s}alat seorang 
pendidik memberikan ceramah yang berisi nasehat-nasehat untuk memotivasi 
peserta didik. Hal ini dilakukan untuk membentuk karakter religius peserta didik.   
2. Upaya pembentukan karakter akidah peserta didik 
a. Membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru dan temannya. 
Pembiasaan mengucapkan salam yang diterapkan di sekolah SDN Kompleks IKIP 
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I Makassar bertujuan agar peserta didik memiliki sikap hormat terhadap orang 
yang lebih tua dan menghargai sesama temannya. 
b. Paguyuban adalah pertemuan antara wali kelas dengan orang tua peserta didik 
yang dimana membahas tentang bagaimana perkembangan dan masalah apa saja 
yang dihadapi baik itu peserta didik maupun guru serta saling bertukar fikiran 
untuk mencari solusi dari masalah tersebut. Paguyuban ini dilaksanakan setiap hari 
jum„at setelah jum„at ibadah. 
c. Mengajarkan cara berpakaian yang baik dan disiplin. Mengajarkan cara berpakaian 
yang baik dan disiplin ini bertujuan agar peserta didik lebih sopan santun dalam 
berpakaian yang baik serta disiplin dalam aturan yang ditetapkan oleh pihak 
sekolah. 
3. Upaya pementukan karakter akhlak 
a. Mengajarkan tentang kebesaran Allah swt. dengan menggunakan metode kisah. 
Metode tersebut digunakan agar peserta didik dapat mengetahui bagaimana 
kebesaran Allah swt. dan menjelaskan kisah-kisah para Nabi saw. di sini juga 
peserta didik diajarkan bahwa tidak boleh meninggalkan s}alat karena s}alat itu 
adalah perintah Allah swt. jika ditinggalkan akan mendapat dosa.    
1. Faktor pendukung dan Penghambat upaya guru dalam membentuk karakter 
religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar adalah: 
a.  Faktor pendukung upaya guru dalam membentuk karakter religius di SDN 
Kompleks IKP I Makassar adalah melakukan s}alat berjamaah, dan sarana 
prasarana di sekolah memadai serta, buku kontrol s}alat, minat belajar siswa yang 
baik dan adapun komunikasi yang baik antara guru dengan orang tua peserta didik.  
b. Faktor penghambat upaya guru dalam pembentukan karakter peserta didik adalah 
guru yang kurang perhatian terhadap s}alat peseta didik, kebiasaan-kebiasaan anak 
di lingkungannya dan akibat pergaulannya, serta penggunaan smartphone. 
1. Realitas karakter religius peserta didik di SDN Kompleks IKIP I Makassar. 
a. Realitas akidah dan akhlaknya sudah baik karena dilihat dari peserta didik yang 
sopan jika bertemu dengan guru dan temannya mereka dengan sendirinya 
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mengucapkan salam dan salim kegurunya. Jika dilihat dari akidahnya di sini 
Peserta didik mendatangi masjid dengan sendirinya ketika memasuki waktu s}alat 
sunnah d}uha dan z}uhur secara berjamaah. 
b. Realitas ibadah peserta didik. Sudah baik karena dilihat dari pelaksanaan ibadah 
s}alatnya ketika memasuki waktu s}alat peserta didik dengan sendirinya ke masjid 
untuk melaksanakan ibadah s}alat tanpa disuruh lagi dengan gurunya. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun dampak dari upaya guru dalam membentuk karakter religius peserta didik di 
SDN Kompleks IKIP I Makassar: 
1.  Bagi Guru dapat meningkatkan kualitas pribadinya agar peserta didik dapat 
meneladani dan mencontoh pribadi gurunya terutama mengenai akhlak dan 
ibadahnya. 
2. Bagi  peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan dan perbandingan untuk melakukan penelitian agar penelitian 
kedepannya lebih baik dari sebelumnya. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Guru wali kelas 
1. Bagaimana penerapan metode yang digunakan bapak dalam membentuk karakter 
religius peserta didik? 
2. Bagaimana upaya bapak dalam membentuk karakter Ibadah peserta didik? 
3. Bagaimana upaya bapak dalam membentuk karakter Akidah peserta didik? 
4. Bagaimana upaya bapak dalam membentuk karakter Akhlak peserta didik? 
5. Bagaimana cara bapak melihat atau memahami karakter religius peserta didik 
yang meliputi karakter ibadah, akidah, dan akhlaknya? 
6. Sarana prasarana apa saja yang mendukung dalam membentuk karakter religius 
peserta didik? 
7. Apa hukuman yang diberikan kepada peserta didik ketika melanggar peraturan 
dalam pembentukan karakter religius peserta didik? 
8. Bagaimanakah bentuk kerjasama orang tua peserta didik dalam rangka 
membentuk karakter religius peserta didik? 
9. Apa faktor yang menunjang dalam menbentuk karakter religius peserta didik? 
10. Apa faktor yang menghambat  dalam menbentuk karakter religius peserta didik? 
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Lembar Observasi 
 
Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di SDN Kompleks 
IKIP I Makassar 
 
 
Hari/Tanggal :  15 Maret 2019 
Tempat : SDN Kompleks IKIP I 
Makassar 
Waktu : Jum‟at  
 
 
No Aspek yang diamati Indikator Ya Tidak 
1 Upaya pembenukan 
karakter ibadah 
a. Berdoa sebelum dan sesudah 
belajar dan tadarrus al-quran  
√  
b. Melaksanakan salat dhuha dan 
dhuhur secara berjamaah di 
masjid. 
√  
c. Pelaksanaan Jum‟at Ibadah √  
2 Upaya pembentukan 
karakter Akidah 
a. Menjelaskan tentang kebesaran 
Allah swt. Melalui metode 
kisah pada saat mengajar. 
√  
3 Upaya pembentukan 
karakter akhlak 
a. Membiasakan mengucapkan 
salam 
√  
b. Pelaksanaa Paguyuban √  
  c. Mengajarkan cara berpakaian 
yang baik dan disiplin  
√  
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Transkripsi Wawancara Guru Bahas Arab 
 
Hari/tanggal  : Senin, 18 Maret 2019 
Tempat  : Masjid SDN Kompleks IKIP I Makassar 
Waktu   : Pukul 11.00-11.20 WITA 
Informan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab (Abd Rahman) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Metode apa yang bapak 
gunakan dalam 
membentuk karakter 
religius peserta didik?  
Adapun metode yang saya gunakan ialah sebelum 
memulai pembelajaran yah kita bersama-sama 
membaca al-Quran disertai menghafal surah-surah 
pendek dan setiap mengakhiri kegiatanpun seperti itu. 
2 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Ibadah Peserta didik? 
 
 
Ya kalo karakter ibadahnya setiap pagi itu salat duha 
bersama-sama dan salat dhuhur bersama-sama dan 
juga kita bagikan buku kartukontrol salat untuk di 
rumah dikontrol salat fardhunya oleh orang tuanya 
yag dimana orang tuanya yang paraf buku kontrol 
tersebut. 
3 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akidah  Peserta didik? 
Ya kalo karakter akidahnya ita melakukan setiap hari 
jum‟at itu kita laksanakan jum‟at ibadah yang dimana 
jum‟at ibadah itu kita melaksanakan yasinan 
bersama-sama di selingi lantunan asmaul husna kita 
juga menyampaikan beberapa pesan agar peserta 
didik karakternya dapat terbentuk dengan baik lagi.  
4 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akhlak Peserta didik? 
diantaranya ada program itu sabtu bersih yang 
dilakukan sekolah dan adapula apel pagi sebelum 
anak-anak masuk ke kelas kurang lebih 15 menit di 
berikan arahan tentang bagaimana akhlak bagaimana 
moral yang baik. Disini juga jika ada anak yang tidak 
mengikuti aturan kita juga membrikan nasihat 
mengenai akhlak yang baik itu seperti ini dan harus 
dilakukan begitu. 
5 Bagaimana cara bapak 
melihat atau memahami 
karakter reigius peserta 
didik yang meliputi 
karakter ibadah, akidah 
dan akhlakya? 
 
Kalo karakter ibadahnya ya alhamdulillah anak-anak 
disini jika jam istirahat mereka semua dengan 
sendirinya kemasjid untuk salat dhuha  Kalau 
karakter akhlaknya yah alamdulillah juga saya 
melihat anak-anak jika makan dan minum itu sudah 
berkuurang saya lihat yang makan sambil jalan dan 
termasuk juga pada waktu kita lewat di depan 
kelasnya ia memberi salam dan salim kepada kita.  
6 Bagaimana cara bapak 
mengetahui bahwa 
Jika saya melihat anak-anak berpakaian tidak rapi 
saya memanggilnya lalu berkan nasihat bahwa itu 
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peserta didik sopan dan 
santun? kemudian jika 
ada pesrta didik yang 
tidak mengikut tata 
tertip misalnya cara 
berpakaiannya apa yang 
akan bapak lakukan? 
tidak boleh berpakaian ketat begitu tidak sopan. 
7 Sarana prasarana apa 
saja yang mendukung 
dalam membentuk 
karakter religius peserta 
didik? 
Sarana prasarana di sekolah ini yaitu adanya masjid 
sebagai prasarana ibadah anak-anak untuk sholat 
duhur dan sholat duha secara berjamaah. Ada juga 
kegiatan TPQ di sekolah.  
8 Apa hukuman yang 
diberikan kepada 
peserta didik ketika 
melanggar aturan 
sekolah?  
Iyya bias itu di beri hafalan surah-surah pendek  
9 Bagaimana bentuk 
kerjasama guru dengan 
orang tua peserta didik 
dalam rangka 
membentuk karakter 
religius peserta didik? 
Iya kalo bentuk kerjasamanya itu dengan orang tua 
adanya pertemuan antara orangtua peserta didik 
dengan guru-guru yang bias disebut dengan 
Paguyuban satu kali satu bulan diadakan untuk 
syering kegiatan peserta didik bagaimana solusi jika 
ada masalah yang dialami pesrta didik begitu. 
10 Apa faktor pendukung 
dalam membentuk 
karakter religius peseta 
didik?  
Taman pendidikan alqur‟an, adanya juga jum‟at 
ibadah yang dilakukan serta sarana prasarana yang 
ada di sekolah sudah memadai. 
11 Apa faktor penghambat 
dalam membentuk 
karakter religius peseta 
didik? 
Yah ada juga orang tua yang memanjakan anaknya 
dengan memberikan Alat komunikasi anak-anak 
seperti hp android sekarang ini banyak yang 
membuka hal-hal yang tidak sepantasnya mereka 
lihat tetapi karena faktor pergaulannya juga yah di 
lingkungan ia tinggal lantas ia bawa kesekolah 
begitu. 
12 Apa solusi yang 
dilakukan untuk 
mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
solusi untuk anak-anak itu sudah dilarang membawa 
hp android kecuali pada pelajaran-pelajaran dalam 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jika bukan 
dalam jam pelajaran tertentu siswa dilarang 
membawa hp android ke sekolah.  
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Transkripsi Wawancara Guru Kelas (Wali Kelas VA) 
 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 15 Februari 2019 
Tempat  : Ruang Guru SDN Kompleks IKIP I Makassar 
Waktu   : Pukul 10.00-10.20 WITA 
Informan  : Wali Kelas VA (Nazwar Muslan) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Metode apa yang bapak 
gunakan dalam 
membentuk karakter 
religius peserta didik?  
Adapun metode yang saya gunakan yaitu metode 
nasihat ini saya lakukan sebelum pembelajaran 
dimulai dan sebelum pulangpun saya berikan anak-
anak nasiha bahwa jangan melupakan salat di rumah. 
Adapun metode yang ke dua yaitu metode yang 
melalui kartu kontrol itu berfungsi untuk mengontrol 
dan mengawasi ibadahnya anak-anak diluar ada dua 
hal yang kami control yaitu salat 5 waktunya dan 
mengajinya di rumah. Adapun metode yang ke 3 yah  
metode sangsi hukuman yah sebelum memulai 
pembelajaran saya Tanya anak-anak dulu siapa yang 
tida salat saya suruh anak-ana tangannya dinaikkan 
lalu saya pukul dengan tangan saya sendiri jadi 
tangan dengan tangan. begitu 
2 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Ibadah Peserta didik? 
 
 
Yah itu metode yang 3 tadi sudah sya jelasan dan 
adapun anak-anak yang saya lihat yah ibadah salatnya 
sudah bagus akan tetapi bacan salatnya yang masih 
kurang bagus jadi kami carikan do‟a-do‟anya di 
internet lalu kita prindtkan saya baikan keanak-anak 
dan saya larang anak-anak untuk masuk jika mereka 
tidak menghafal itu dan Alhamdulillah saya sudah tes 
anak-anak itu sudah baik bacaan salatnya.  
3 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akidah  Peserta didik? 
Ya kalo karakter akidahnya yaitu yah berikan metode 
nasehat dan saya juga memberikan metode kisah-
kisah Nabi Muhammad saw. Serta say juga 
menjelaskan kepada anak-anak kehidupan setelah 
dunia yaitu akhirat Agar anak-anak kepercaaannya 
terhada agama itu sudah baik begitu. 
4 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akhlak Peserta didik? 
Yah kalo dengan ini saya memberikan metode 
keteladanan yah kan kita itu sebagai guruharus 
menjadi contoh yang baik bagi anak-anak kalo kita 
menanamkan kejujuran maka gurunya harus jujur. 
Adapun yang kedua itu menegur anak-anak sekecil 
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appun kesalahan yang ia buat karena biasanya kalo 
kita mebiarkan kesalahan yang kecil itu dibiarkan 
terus-menerus itu akan terbiasa lama kelamaan 
misalnya ia terlambat pergi salat kita harus menegur 
anak tersebut. 
5 Bagaimana cara bapak 
melihat atau memahami 
karakter reigius peserta 
didik yang meliputi 
karakter ibadah, akidah 
dan akhlakya? 
 
Karakter akidahnya kami melihat kemampuannya 
nalarnya untuk melihat yaitu dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang membuat keyakinan agama 
anak itu menjadi lebih percaya lagi bahwa allah itu 
ada serta menjelaskannya sesuai dengan tingkat 
kemampuan nalarnya mereka. Kalau akhlaknya 
itusaya melihat anak-anak di sini sudah baik 
akhlaknya karena dengan sendirinya tanpa disuruh 
anak-anak mengucapkan salam kepada gurunya dan 
temannya. Ibadahnya pula sudah baik. 
6 Bagaimana cara bapak 
mengetahui bahwa 
peserta didik sopan dan 
santun? kemudian jika 
ada pesrta didik yang 
tidak mengikut tata 
tertip misalnya cara 
berpakaiannya apa yang 
akan bapak lakukan? 
Seperti yang saya katakana sebelumnya salah satu 
sopan santunnya yaitu memberi salam kepada guru 
dan saling sapa ketemannya. Jika ada anak yang 
berpakian tidak rapi ataupun tidak mengikuti tata 
tertip itu saya menegur dan menasehatinya bahwa 
berpakaian seperti ini tidak baik dan saya juga 
menyuruhnya menghafal surah-surah pendek. 
7 Sarana prasarana apa 
saja yang mendukung 
dalam membentuk 
karakter religius peserta 
didik? 
Sarana prasarana di sekolah ini yaitu adanya masjid 
sebagai prasarana ibadah anak-anak untuk sholat 
duhur dan sholat duha secara berjamaah. Ada juga 
kegiatan TPQ di sekolah. 
8 Apa hukuman yang 
diberikan kepada 
peserta didik ketika 
melanggar aturan 
sekolah?  
Iyya biasa itu di beri hafalan surah-surah pendek  
9 Bagaimana bentuk 
kerjasama guru dengan 
orang tua peserta didik 
dalam rangka 
membentuk karakter 
religius peserta didik? 
Iya kalo itu kami ada group paguyuban oleh orangtua 
murid saya menyampaikan keorangtua mohon 
ingatkan anak ta untuk salat. Adapun saya 
menjelaskan perkembangan spiritualnya anak-anak 
mereka di sekolah bagaimana dan hal-hal yang 
menjadi kendala anak-anak di sekolah.   
10 Apa faktor pendukung 
dalam membentuk 
Yang pertama itu dari lingkungan di rumahnya, dan 
yang kedua itu perhatian guru beserta kepala sekolah 
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karakter religius peseta 
didik?  
dan siapa yang menjadi teman pergaulannya. Dan 
adanya buku kontrol salat yang kami bagikan kepada 
peserta didik. 
11 Apa faktor penghambat 
dalam membentuk 
karakter religius peseta 
didik? 
Kalo saya itu temui guru yang tidak kurang peduli 
karakter religius anak-anak.adapun yang kedua itu 
anak-anak yang kurang perhatian dari orangtuanya. 
Oh iyya dan juga adanya pengaruh dari hp. 
12 Apa solusi yang 
dilakukan untuk 
mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
solusi untuk anak-anak itu sudah dilarang membawa 
hp android kecuali pada pelajaran-pelajaran dalam 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jika bukan 
dalam jam pelajaran tertentu siswa dilarang 
membawa hp android ke sekolah.  
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Transkripsi Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam  
 
Hari/tanggal  : Jum‟at, 15 Februari 2019 
Tempat  : Ruang Guru SDN Kompleks IKIP I Makassar 
Waktu   : Pukul 10.00-10.20 WITA 
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam (Abd Rajab) 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Metode apa yang bapak 
gunakan dalam 
membentuk karakter 
religius peserta didik?  
Yang saya gunakan sebelum proses pembelajar itu 
saya gunaka metode nasihat terlebih dahulu terus 
saya beri juga metode kisah para Nabi dan Rasul. 
Biasa juga sayaselingi dengan metode ceramah de 
2 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Ibadah Peserta didik? 
 
 
Memberikan nasihat yang saya bilang tadi denga 
ceramah mengenai hari akhirat dan pentingnya salat 
tidak  boleh ditinggalkan harus di jalankan kalo 
ditinggalkan akan masuk neraka begitu dek  
3 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akidah  Peserta didik? 
Kalua akidahnya itu kan kepercayaan anak-anak kita 
sebagai guru hanya berikan dia nasihat mengenai 
kebesaran Allah swt. Sesuai dengan nalarnya anak-
anak.  
4 Bagaimana upaya 
bapak dalam 
membentuk karakter 
Akhlak Peserta didik? 
Kalau karakter akhlaknya itu dek paling saya kasih 
dia cerita mengenai akhlak Rasulullah harus diikut 
sebagai contoh yang baik.   
5 Bagaimana cara bapak 
melihat atau memahami 
karakter reigius peserta 
didik yang meliputi 
karakter ibadah, akidah 
dan akhlakya? 
 
Karakter akidahnya kami melihat kemampuannya 
nalarnya untuk melihat yaitu dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang membuat keyakinan agama 
anak itu menjadi lebih percaya lagi bahwa allah itu 
ada serta menjelaskannya sesuai dengan tingkat 
kemampuan nalarnya mereka. Kalau akhlaknya itu 
saya melihat anak-anak di sini sudah baik akhlaknya 
karena dengan sendirinya tanpa disuruh anak-anak 
mengucapkan salam kepada gurunya dan temannya. 
Ibadahnya pula sudah baik. 
6 Bagaimana cara bapak 
mengetahui bahwa 
peserta didik sopan dan 
santun? kemudian jika 
ada pesrta didik yang 
tidak mengikut tata 
Saya kasih nasihat saja dek kan anak-anak itu 
kebanyakan dia hanya diberi nasihat tidak boleh 
dinasehati dengan memakai suara yang keras. Kalo 
saya lihat anak-anak tidak berpakaian sopan saya 
biasa suruh dia untuk ganti bajunya besok tidak boleh 
dipakai lagi jika kelihatan ketat begitu. 
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tertip misalnya cara 
berpakaiannya apa yang 
akan bapak lakukan? 
7 Sarana prasarana apa 
saja yang mendukung 
dalam membentuk 
karakter religius peserta 
didik? 
Sarana prasarana di sekolah Alhamdulillah sudah 
baik karenaadanya masjid yang disediakan oleh pihak 
sekolah.  
8 Apa hukuman yang 
diberikan kepada 
peserta didik ketika 
melanggar aturan 
sekolah?  
Saya suruh menghafal surah-surah pendek  
9 Bagaimana bentuk 
kerjasama guru dengan 
orang tua peserta didik 
dalam rangka 
membentuk karakter 
religius peserta didik? 
Iyaalhamdulillah kerjasama guru dan orang tua di sini 
dek sangat baik komunikasinya.  
10 Apa faktor pendukung 
dalam membentuk 
karakter religius peseta 
didik?  
Yang pertama itu dari lingkungan di rumahnya, dan 
yang kedua itu perhatian guru beserta kepala sekolah 
dan siapa yang menjadi teman pergaulannya. Dan 
adanya buku kontrol salat yang kami bagikan kepada 
peserta didik. 
11 Apa faktor penghambat 
dalam membentuk 
karakter religius peseta 
didik? 
Kalo saya itu temui guru yang tidak kurang peduli 
karakter religius anak-anak.adapun yang kedua itu 
anak-anak yang kurang perhatian dari orangtuanya. 
Oh iyya dan juga adanya pengaruh dari hp. 
12 Apa solusi yang 
dilakukan untuk 
mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
solusi untuk anak-anak itu sudah dilarang membawa 
hp android kecuali pada pelajaran-pelajaran dalam 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Jika bukan 
dalam jam pelajaran tertentu siswa dilarang 
membawa hp android ke sekolah.  
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